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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini sering kita dapatkan perpustakaan sekolah yang tidak 
didayagunakan sebagaimana mestinya yang membuat koleksi tersebut tidak terpakai 
dan tidak terawat termasuk literatur anak (children literature) dan buku-buku tersebut 
dibiarkan begitu saja di rak koleksi perpustakaan tanpa ada yang membaca atau 
meminjamnya. 
Perpustakaan merupakan salah satu  tempat yang berperan penting dalam 
memberikan sarana dan prasarana pembelajaran bersikap dan berperilaku. Salah satu 
sikap yang dimaksud yakni menumbuhkan semangat belajar melalui koleksi yang 
dimiliki perpustakaan dan dengan koleksi tersebut diharapkan dapat membantu anak-
anak belajar menyimak, mengintrpretasikan, memaknai dan menerapkan nilai-nilai 
kehidupan yang terdapat dalam buku tersebut. Dengan membaca anak-anak dapat 
mempeajari banyak hal apakah itu berasal dari buku fiksi mapun nonfiksi. 
Walaupun buku yang dibaca anak bukanlah buku ilmiah, namun buku fiksi 
akan memberikan banyak manfaat bagi anak (Huck, 2008:7). Anak dapat merasakan 
yang namanya empati dan simpati, yang dapat membangun pola pikir, berimajinasi, 
mengalami sebuah pengalaman tidak langsung, mengetahui tingkah laku manusia, 
dan belajar dari sebuah pengalaman. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zumrotus Sa’adah prodi D3 
perpustakaan dan informasi islam pada tahun 2012 tentang Pemanfaatan Literatur 
Anak di Perpustakaan SD International Luqman Al-Hakim. Dalam penelitiannya 
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pemanfaatan literatur anak tidak hanya dilakukan oleh siswa-siswi perpustakaan 
tersebut tetapi juga melibatkan para guru dan staf perpustakaan dengan berbagaia 
kegiatan seperti Storytelling, morning literacy, membumi (Membaca Buku Sepuluh 
Menit), membaca di waktu luang, mencari informasi untuk mata pelajaran tertentu 
serta membuat kreativitas. 
Perbedaan penelitian yang sekarang dengan yang di atas adalah peneliti 
merasa bahwa pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar sudah baik tetapi masih ada yang perlu ditingkatkan lagi 
khusunya pada bagian perpustakaan itu sendiri dalam  menyediakan bahan bacaan 
literatur anak karena buku adalah salah satu  sumber anak-anak untuk belajar karena 
membaca buku anak-anak mempelajari banyak hal yang akan mempengaruhi cara 
berperilaku, bergaul dan bertingkah laku dilingkungan sekolah, rumah dan juga 
lingkungan sosialnya. 
Dari penyataan di atas dapat dipahami bahwa literatur anak sangat 
berpengaruh pada keseharian anak-anak utamanya dalam mengajarkan anak-anak 
membaca. Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq/96: 1-5. 
 
                                                
                   
Terjemahnya: 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah  
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Al-Quran Al-karim). 
 
3 
 
 
 
 
Kata iqra terambil dari kata kerja qara’ah pada mulanya berarti  
menghimpun. Apabila dirangkai huruf atau kata kemudian mengucapkan rangkaian 
tersebut, maka huruf tersebut telah dihimpun, yakni membacanya. Wahyu pertama 
adalah Surah Al-Alaq ayat 1-5 artinya betapa pentingnya membaca. Perintah 
membaca dalam ayat tersebut di atas memberikan gambaran betapa pentingnya 
membaca dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Salah satu tempat pengembangan 
pengetahuan yakni perpustakaan termasuk dalam hal ini Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar. 
Alasan peneliti memilih Sekolah Islam Bukit Athirah Adalah karena Sekolah 
Islam Athirah Bukit Baruga adalah salah satu cabang Sekolah Islam Athirah yang 
juga termasuk sekolah terbaik di Sulawesi Selatan yang sudah memiliki segudang 
prestasi berkat siswa-siswi dari Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga mulai dari TK, 
SD, SMP dan SMA yang membuat peneliti tertarik meneliti ditempat tersebut 
program seperti apa yang diterapkan pihak sekolah sehingga siswa-siswinya dapat 
membuat prestasi yang sedimikian banyak, buku seperti apa yang mereka baca 
sehingga dapat berprestasi di usia dini dan metode pengajaran apa sehingga di usia 
masih belia sudah dapat menghafal Al-Quran yang mungkin dapat dijadikan 
percontohan untuk sekolah lain. 
Setelah melakukan observasi awal pada Sekolah Islam Athira Bukit Baruga 
Makassar ditemukan bahwa pemanfaatan literatur anak di Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar sudah berjalan baik karena pihak sekolah mewajibkan siswa-
siswi untuk berkunjung ke perpustakaan 1 kali dalam  seminggu untuk semua kelas 
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jadi berkunjung ke perpustakaan juga termasuk sebagai mata pelajaran layaknya mata 
pelajaran yang lain dan perpustakaan juga digunakan sebagai tempat untuk tahfidz. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Sekolah Islam Athira Bukit Baruga 
Makassar dapat menjadi percontohan bagi sekolah-sekolah lain agar dapat 
berkembang menjadi sekolah yang berstandar nasional/internasional dengan 
perpustakaan sebagai judul filmnya, pustakawan (Librarian) sebagai penanggung 
jawab produksi dan aktornya adalah guru-guru dimana kepala sekolah/ketua yayasan 
sebagai produsernya, dan yang terakhir pemustaka sebagai penonton yang siap 
memberikan saran dan komentar untuk filmnya. Setelah itu kita dapat merombak 
pemikiran bahwa perpustakaan adalah tempat yang menyeramkan dan berdebu selalu 
berada di pojok akan tetapi perpustakaan yang bagus harus memiliki sumber bacaan 
yang bermanfaat dan berguna bagi para siswa-siswi, guru, dalam proses pembelajaran 
di lingkungan sekolah termasuk di lingkungan sosialnya sendiri dan tentunya. 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah yang 
menyangkut pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga Makassar peneliti mencoba untuk menguraikan beberapa hal pokok yang 
sangat mendasar terhadap pemanfaatan literatur anak dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar? 
2. Bagaimana mengoptimalkan pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Optimalisasi pemanfaatan literatatur anak di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar”, untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari adanya 
kesalapahaman, penulis dalam memberikan pengertian terhadap kata-kata yang 
dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti paling baik, terbaik, 
tertinggi paling menguntungkan, sedangkan optimalisasi menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah usaha untuk untuk mengoptimalkan (Phoenix 2013 : 615). 
Optimalisasi dalam konteks pembahasan ini adalah meningkatan daya guna, baik dari 
segi fisik maupun dari segi non fisik. 
Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna, faedah; laba; untung 
(Phoenix, 2013: 560). Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja memanfaatkan 
(Menurut Departemen Pendidikan Nasional 2005: 617). Jadi pemanfaatan adalah 
suatu kegiatan yang berkaitan dengan hal-hal yang bermanfaat. 
Menurut ALA Glosary of Library and Information Science (1983), Literatur 
adalah bahan bacaan yang dugunakan dalam berbagai aktivitas baik secara intelektual 
maupun rekreasi. 
Literatur anak (buku anak anak) adalah bahan bacaan yang berisi hal-hal yang 
sesuai dengan umur dan tingkat kemampuan atau pendidikan anak-anak (Sutarno 
2008: 20). Literatur anak dalam konteks ini adalah koleksi yang berciri khas atau 
jenis bacaan khusus untuk anak contohnya komik, puisi anak-anak, cerita legenda 
mahluk mitologi, cerita pengantal tidur, buku bergambar dll. 
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Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan bab I ketentuan umum pasal 1 ayat 1 perpustakaan adalah institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa perpustakaan adalah suatu 
ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku 
koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS 2006 : 11). 
Perpustakaan sekolah secara umum mempunyai arti sebagai suatu tempat 
yang didalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 
(layanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 
berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, rakaman suara, video, 
komputer, dan lain-lain (Yusuf 2005 : 1). 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya pada potensi yang 
dimiliki oleh perpustakaan dalam menyediakan koleksi dan mengoptimalkan 
pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga. 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini maka penulis 
berkesimpulan bahwa maksud optimalisasi pemanfaatan literatur anak di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga yaitu pengembangan dan 
pemanfaatan literatur anak secara optimal tidak hanya sekedar sebagai bahan bacaan 
secunder akan tetapi juga dapat dijadikan sumber bahan bacaan primer,rekreasi yang 
dapat menarik perhatian siswa agar suka atau senang membaca karena literatur anak 
tidak harus dalam bentuk buku, buku bisa di desain sehingga menjadi bentuk atau 
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wajah baru dari sebuah koleksi literatur anak yang dapat merubah pemikiran bahwa 
belajar tidak hanya dari buku dan bermain menggunakan buku juga tidak kalah 
menarik, sehingga menarik perhatian para siswa untuk berkunjung keperpustakaan 
dan menarik perhatian mereka untuk membaca dan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan (literatur anak) yang terdapat di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan tentang optimalisasi pemanfaatan literatur anak di Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar dapat ditemukan dalam berbagai literatur yang 
menjadi rujukan penulis diantaranya yaitu: 
1. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengelolaan Perpustakaan 
karangan Suherman tahun 2013. Buku ini membahas tentang bagaimana caranya 
mengelola perpustakaan dengan baik termasuk dalam hal ini pemanfaatan bahan 
bacaan anak anak (children literature) sebagai bahan mendongeng (Story telling). 
2. Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah karangan M. T. Sumantri 
tahun 2008. Buku ini membahas tantang bagaimana cara mengorganisasikan 
perpustakaan sekolah termasuk didalammnya memasyarakatkan dan melakukan 
pembinaan koleksi. 
3. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah karangan Pawit M. Yusuf 
tahun 2013. Buku ini membahas tentang bagaimana cara mengelola perpustakaan 
sekolah agar pemustaka merasa nyaman berlama lama dalam perpustakaan. 
4. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, karangan Ibrahim Bafadal, tahun 2009. 
Buku ini membahas tentang bagaimana cara mengelola perpustakaan sekolah 
termasuk didalamnya pembinaan dan pengembangan minat baca. 
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5. Panduan petugas perpustakaan: Cara Mengelola Perpustakaan Sekolah 
Dasar, karangan Yaya Suhendar tahun 2014. Buku ini membahas tentang cara 
mengelola perpustakaan sekolah dasar. 
6. Pemanfaatan Literatur Anak Di Perpustakaan SD IT Internasional Luqman 
Al-Hakim, karangan Zumrotus Sa’adah tahun 2012. Laporan praktik kerja lapangan 
ini membahas tentang bentuk pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan SD IT 
Internasional Luqman Al-Hakim 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui bentuk pemanfaatan koleksi literatur anak oleh guru atau siswa 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar Makssar. 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga dalam mengoptimalkan pemanfaatan literatur anak yang terdapat di 
perpustakaan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoretis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan ke depannya di bidang 
literatur anak, khususnya masalah yang berkaitan dengan optimaliasasi pemanfaatan 
literatur anak di perpustakaan sekolah. 
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2) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada masa 
mendatang. 
b. Secara praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang efektif  guna untuk dijadikan 
sebagai acuan dalam mengoptimalkan perpustakaan sekolah dasar demi kenyamanan 
pemustaka dan tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya 
pemustaka dan pengelola Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga yang 
mengenai optimaliasasi pemanfaatan literatur anak (Children literature) di 
perpusstakaan sekolah dasar. 
2) Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau acuan dalam 
pemenuhan kebutuhan kelengkapan koleksi literatur anak bagi siswa/i di 
perpustakaan Sekolah Dasar pada umun dan Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga pada khususnya, baik itu fiksi maupun nonfiksi, dan karya cetak 
maupun noncetak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Literatur Anak 
Literatur  adalah: Bahan tertulis  dengan tangan  atau mesin ketik seperti  
manuskrip, surat-surat, dan lainlain atau Bahan-bahan tercetak (termasuk bahan 
mikro, bahan-bahan pada  piring atau pita magnetik dan piring optik) seperti artikel 
majalah, buku, dan sebagainya, dan Bahan pandang dengar (audio-visual) seperti 
gambar, piringan hitam, pita rekaman, pita video, dan lain-lain (Saleh, 2009: 
90).Literatur dapat dikelompokkan menurut beberapa kategori, diantaranya: 
1. Jenis literatur menurut lokasi penempatan koleksi dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu: 
a. Koleksi Umum 
Koleksi umum terdiri atas buku untuk tingkat pembaca dewasa yang telah 
diolah dan ditempatkan di rak terbuka. Sebagian besar koleksi umum merupakan 
monograf dan judul dalam seri. Terbitan berseri yang bukan majalah dapat 
dimasukkan di sini menjadi koleksi yang dapat dipinjam. 
b. Koleksi referensi 
Koleksi referensi atau koleksi rujukan, menghimpun informasi yang secara 
langsung dapat menjawab pertanyaan. Misalnya, kamus, direktori, ensiklopedi, buku 
pedoman, buku pegangan, dll. Selain itu koleksi referensi juga menghimpun 
informasi yang merujuk kepada sumber informasi lain atau hanya menunjukkan 
lokasi di mana informasi yang dicari dapat ditemukan. Misalnya, katalog, bibliografi, 
dan lain-lain. 
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Literatur anak (buku anak anak) adalah bahan bacaan yang berisi hal-hal yang 
sesuai dengan umur dan tingakta kemampuan atau pendidikan anak-anak (Sutarno 
2008: 20). 
Literatur anak dalam dalam hal ini adalah bahan bacaan yang dikhususkan 
untuk anak-anak yang tidak memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, imajinasi, 
dan memilikiporsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. 
Huck dan kawan-kawan dalam Nurgiyantoro (2005: 11) membagi buku-buku 
yang cocok untuk bacaan anak yang sesuai dengan tiap tahapan usia anak, dan 
tahapan usia anak itu dibedakan ke dalam beberapa tahap yaitu:  
a. Sebelum sekolah masa pertumbuhan, usia 1-2 tahun. 
b. Prasekolah dan taman kanak-kanan, usia 3,4,dan 5 tahun. 
c. Masa awal sekolah, usia 6 dan 7 tahun. 
d.  Elementary tengah, usia 8 dan 9 tahun. 
e. Elementary akhir, usia 10, 11, dan 12 tahun. 
Jadi, menurut pembagian Huck dkk. yang dikategorikan sebagai anak-anak 
dalam konteks literatur anak adalah usia 1 sampai usia 12 tahun. Dalam memilih 
bacaan anak kehati-hatian dan sikap kritis harus diutamakan karena adanya perbedaan 
tingkat kecepatan kematangan anak akibat kondisi kehidupan sosial-budaya 
masyarakat (Brady dalam Nurgiyantoro, 2005: 62). 
Dalam memilih bacaan anak pustakawan harus tahu yang dimaksud literasi 
informasi. Literasi informasi yang diartikan sebagai kemelekan atau keberaksaraan 
informasi yang dapat diartikan bahwa literasi informasi merupakan kemampuan 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, mengerti bagaimana perpustakaan 
diorganisir, familiar dengan sumber daya yang tersedia (termasuk format informasi 
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dan saran penelusuran digital) pengetahun dan teknik yang biasa digunakan dalam 
pencarian informasi. Termasuk pula didalamnya kemampuan dalam mengevaluasi 
informasi dan menggunakannya secara efektif serta pemahaman infrasruktur 
teknologi dalam transfer informasi kepada orang lain, termasuk konteks sosial, 
politik, budaya, aspek ekonomi, aspek hukum dan dampaknya (Pattah, Sitti 
Husaebah, 2014:109-110). 
Untuk itu ada beberapa kriteria perpustakaan dalam memberikan dan 
menghimpun informasi untuk anak dan remaja. Khususnya untuk perpustakan 
sekolah sesuai dengan jenjang anak dan remaja.  
Mengenai genre bacaan anak, Ary Nilandari (2013) mengemukakan bahwa 
bacaan anak mengenal 6 macam genre utama: 
1. Bacaan usia dini, biasa dikenal dengan sebutan Picture Book. (Jadi picbook 
bisa berarti format, bisa juga genre). 
2. Literatur tradisional (cerita rakyat), di dalamnya ada subgenre fabel, 
dongeng, mite, dan legenda. 
3. Fiksi. Semua yang berasal dari imajinasi penulis. Menurut setting 
waktunya, ada subgenre kontemporer dan historis.  
Menurut kadar “khayalannya” ada subgenre realistik dan fantasi. Cerita 
keseharian adalah realistik kontemporer. Kalau ada sihir dan makhluk gaibnya berarti 
fantasi. Kalau menggunakan setting peristiwa sejarah, berarti realistik 
historis.Bagaimana dengan petualangan, misteri, humor, detektif, dan sejenisnya? 
Tentu bergantung pada unsur plotnya. Bisa masuk ke re6alistik, bisa juga fantasi,  
kontemporer, bisa juga historis, petualangan dan sebagainya berpotensi menjadi 
subgenre sendiri.  
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4. Nonfiksi terdiri dari subgenre informasi dan biografi. 
5. Faksi, fakta yang dituturkan dengan gaya fiksi. 
6. Puisi.  
Dalam buku kumpulan cerita “Kisah Hari Besar Umat Islam” mengisahkan 
berbagai peristiwa besar nan agung dan penuh hikmah. Hari-hari besar umat Islam 
seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Isra Mi’raj dikisahkan melalui narasi yang baik dan 
ditunjang oleh ilustrasi yang baik pula. Ini dapat dipakai pula sebagai alternatif para 
orang tua yang hendak mengajarkan akhlaq yang baik (akhlaqul karimah) melalui 
dongeng yang diambil dari kisah-kisah agung dalam kitab suci umat Islam tersebut( 
Aan Wulandari 2012). 
Ary Nilandari, penulis bacaan anak Indonesia menuliskan wawasan tentang 
bacaan anak sebagai berikut. Di Indonesia terdapat beragam bacaan anak. Ada 
cerpen, cernak, novak, novel anak, FN, dongeng, fabel, petualangan, cerita 
keseharian, dan seterusnya. Makna masing-masing istilah itu terkadang kurang 
dimengerti. Ditambah lagi penggunaannya seringkali masih belum tepat. Dalam 
literatur anak, dunia mengenal format (bentuk) dan genre (jenis). Format berkaitan 
dengan bentuk buku, jumlah halaman, dan hal-hal fisik dan penyajian, serta target 
pembacanya yang spesifik. Sedangkan genre berkaitan dengan jenis tulisan, isi, dan 
pesan di dalamnya. Untuk semua umur, genre bisa diberikan.Format bacaan anak 
terdiri dari: 
1. Picture book, cirinya adalah dominasi ilustrasi, dan teks yang sedikit. Jumlah 
halaman paling banyak 32 halaman. Targetnya adalah anak-anak usia dini.  
2. Illustrated book, cirinya adalah teks lebih banyak, ilustrasi hanya untuk 
membantu dan melengkapi. Target pembaca adalah anak-anak TK-SD kelas rendah. 
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Illustrated book bisa berisi satu cerita panjang, bisa juga beberapa cerita pendek yang 
dikumpulkan dalam satu buku. Diluar sana dikenal sebagai KUMCER (kumpulan 
cerita) atau KUMDONG (kumpulan dongeng). 
3. Novela, novelet, novel pertama (first novel), novel transisi, adalah novel 
pendek untuk peralihan bagi anak yang biasa baca picbook ke novel yang lebih padat 
teksnya. Secara umum untuk anak SD kelas rendah. Halaman jadinya paling banyak 
56-64 halaman. 
4. Novel anak (Middle Grade Novel), untuk anak lebih besar, biasanya 8 atau 9 
tahun ke atas. 
5. Novel preteen, teen, young adult, remaja, untuk anak usia 11 tahun ke atas. 
 
Literatur anak juga dibedakan atas 3 jenis (suhendar, 2014: 60-75) yaitu : 
B. Optimalisasi Pemanfaatan 
1. Pengertian Optimalisasi 
Ditinjau dari segi istilah, optimalisasi menurut Kamus Bahasa Indonesia, 
adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 
pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien (Poerdwadarminta 1997 
:753). 
Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti paling baik, terbaik, 
tertinggi paling menguntungkan, sedangkan optimalisasi menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah usaha untuk untuk mengoptimalkan (Phoenix 2013 : 615). 
2. Pengertian pemanfaatan  
Pemanfaatan merupakan suatu “Proses, cara, pembuatan, sumber alam untuk 
pembangunan”. Sedangkan menurut bahasa secara umum pemanfaatan adalah suatu 
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kegiatan yang berkaitan dengan hal - hal yang bermanfaat (Kamus Besar Bahasa 
Indonessia (Phoenix 2013: 262). Memanfaatkan berarti sesuatu menjadi berguna. Jadi 
pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja memanfaatkan. 
Dengan demikian optimalisasi pemanfaatan adalah meningkatkan ketingkat 
yang lebih baik dalam hal memanfaatkan atau menggunakan suatu hal. 
1. Buku Fiksi 
Buku fiksi adalah yang memuat cerita rekaan yang dibuat olehpenulis 
(pengarang), di mana cerita  didalamnya menjadi hidup karena daya khayal 
(imajinasi), angan-angan atau fantasi penulis. 
Jenis fiksi dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu novel, roman, 
cerpen, dan dongeng. 
a. Novel 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan 
novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 2008). 
Mengenai jenis novel, ada beberapa pendapat, diantaranya ada yang 
membedakan novel menjadi novel serius dan populer. Yang dimaksud novel serius 
adalah karya sastra yang memilki nilai-nilai sastra yang tinggi sehingga pantas untuk 
dibicarakan dalam sejarah sastra. 
Sedangkan yang dimaksud dengan novel populer adalah novel-novel yang 
disajikan seara populer, menceritakan kehiudpan-kehidupan aktual yang populer 
pada masanya. Novel anak-anak juga termasuk kategori novel populer, novel ank-
anak menggunakan kata-kata dan gaya bahasa yang sangat sederhana. Disesuaikan 
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dengan karakter anak-anak. Contoh novel anak-anak yaitu Indahnya Ni’mat tuhan 
karya Herman RN, Misteri Lemari Terkunci karya Iwok Akbari, dan Meta Boy Hadi 
Pranoto. 
b. Roman 
Dari beberapa referensi, roman dengan novel diartikan sama, yaitu cerita 
khayalan atau rekaan yang diciptakan oleh pengarangnya. Namum walaupun istilah 
roman sama dengan novel, roman memiliki beberapa jenis diantaranya yaitu roman 
kriminal, detektif, roman petualangan, roman psikologi, roman percintaan, roman 
hiburan, roman anak-anak dan remaja. 
c. Cerita Pendek 
Cerita pendek atau sering disebut cerita pendek adalah karya sastra berupa 
karangan pendek yang menceritakan kehidupan tokoh atau peristiwa yang 
mengharukan atau menyenangkan. Biasanya dalam penulisan cerpen imajinasi 
pengarang dan kecenderungan perasaan pengarang pada saat menulis sering tertuang 
dalam alur cerita cerpen yang ditulisnya. Oleh karena itu, petugas perpustakaan 
sekolah dasar hendaknya dapat memilih cerpen yang betul-betul bagus dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 
d. Dongeng  
Dalam wikipedia bahasa indonesia dongeng diartikan sebagai suatu kisah 
yang diangkat dari pemikiran fiktif dan kisah nyata, menjadi suatu alur perjalanan 
hidup dengan pesan moral yang mengandung makna hidup dan cara berinteraksi 
dengan mahluk lainnya. Dongeng juga merupakan dunia khayalan dan imajinasi dari 
pemikiran seseorang yang kemudian diceritakan secara turun temurun dari generasi 
ke generasi. 
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Dongeng selain sebagai media hiburan anak-anak juga dapat memperkaya 
pengetahuan anak serta dapat menumbuhkan sikap positif dan baik karena 
mengandung pesan moral dan makna hidup yang bisa menjadi acuan bagi anak. 
e. Fabel 
Selain buku-buku dongeng, diperpustakaan sekolah dasar juga harus 
disediakan buku-buku fabel, yaitu buku-buku yang menceritakan perilaku dan 
kehidupan hewan yang mirip manusia. Buku-buku fabel sering digunakan untuk 
mendidik manusia, terutama anak-anak. 
Beberapa fabel terkenal yang sudah dibukukan menjadi bacaan anak, 
diantaranya cerita “Sang Kancil Dengan Buaya”, Kancil Berlomba Dengan Siput; 
Kancil Mencuri Timun; dan macam-macam fabel lainnya. 
2. Buku Nonfiksi 
Buku nonfiksi adalah kebalikan dari buku fiksi. Kalau buku fiksi isinya 
merupakan rekaan atau cerita khayalan dari pengarangnya, sedangkan buku nonfiksi 
ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan alam dan budaya yang berlaku dilingkungan. 
Buku nonfiksi disusun atas dasar hasil pengamatan, dan bahkan hasil dari penelitian 
mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang ditulisnya. 
Berikut ini tergolong kedalam kelompok buku-buku nonfiksi yaitu : 
1) Buku Teks Pelengkap 
Disebut sebagai buku teks perlengkap karena buku ini penysunan materinya 
didasarkan kepada kurikulum yang berlaku disekolah. Fungsi dari buku ini adalah 
sebagai pelengkap buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan 
Nasional, Gubernur, Bupati, atau Wali Kota. 
2) Buku penunjang 
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Selain buku teks pelengkap seperti tersebut di atas, perpustakaan sekolah 
dasar perlu juga disediakan buku-buku nonfiksi lainnya. Seperti buku-buku 
pengetahuan, buku-buku keterampilan, dan buku-buku kepribadian. Fungsi dari 
buku-buku ini adalah sebagai penunjang pelajaran gunamenambah wawasan 
pengetahuan dan keterampilan para siswa. Yang termasuk buku pengetahuan adalah 
buku-buku yang dapat meningkatkan wawasan pengetahuan dan penguasaan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya para siswa para siswa. 
Selain buku-buku pengetahuan di perpustakaan sekolah dasar juga harus 
disediakan buku-buku keterampilan yaitu buku-buku memuat materi keterampilan 
secara sederhana. Biasanya bentuk penyajiannya berupa narasi atau deskripsi yang 
dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi. Fungsi dari buku ini adalah untuk melatih 
dan mengasah kreativitas para siswa sekolah dasar. Sesuai dengan surat keputusan 
kapusburbuk Nomor 5696/G3/LL/2012 buku-buku keterampilan untuk sekolah dasar 
diantaranya : Mengenal Pengguaan Kata Tanya dan Menggambar Langkah Demi 
Langkah. 
Buku-buku kepribadian adalah buku-buku yang dapat membangun 
kepribadian para siswa. Dengan buku-buku ini diharapkan para siswa memilki 
kepribadian yang baik, memiliki sopan santun dan tatak rama serta bergaul dengan 
baik sesama teman-temannya disekolah atau diluar sekolah. 
3. Buku Referensi 
Buku referensi atau sering disebut juga buku rujukan adalah buku-buku yang 
memberikan informasi atau penjelasan mengenai topik tertentu, seperti pengetian kata 
atau suatu istilah, menunjukkan tempat, peristiwa, data, statistik, pedoman, alamat, 
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nama orang, riwayat orang-orang terkenal, peraturan perundang-undangan dan lain 
sebagainya. 
Sesuai dengan permendiknas Nomor 24 tahun 2007 buku-buku referensi yang 
harus disediakan  diperpustakaan sekolah dasar sekurang-kurangnya meliputi Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Kamus  Bahasa Inggris, ensiklopedia, buku statistik daerah, 
buku telepon, kitab undang-undang dan peraturan, dan kitab suci. 
1) Kamus Besar Bahasa Indonesia 
2) Kamus Bahasa Inggris 
Selain Kamus Bahasa Indonesia, di perpustakaan sekolah dasar juga harus 
disediakan Kamus Bahasa Inggris. Keberadaan kamus ini adalah untuk mengetahui 
pengertian kata-kata yang digunakan dalam bahasa inggris. Bagi siswa sekolah dasar, 
kamus bahasa inggris dapat digunakan untuk mempelajari bahasa inggris. Apalagi 
sekarang bahasa inggris sudah harus diajarkan disekolah dasar. 
3) Ensiklopedia  
Ensiklopedia adalah daftar istilah-istilah ilmu penggetahuan dengan tambahan 
keterangan ringkas tentang arti dari istilah tadi. 
Jenis ensiklopedia yang perlu disediakan di perpustakaan sekolah dasar adalah 
ensiklopedia-ensiklopedia sederhana yang sifatnya tidak mendalam tetapi hanya  
berupa pengetahuan-pengetahuan umum tentang fakta dan latar belakang suatu topik 
atau ilmu pengetahuan. Beberapa contoh ensiklopedia  untuk siswa sekolah dasar, 
sebagai berikut :  
a) Ensiklopedia : Lumba-Lumba Mamalia yang Ceria 
b) Ensiklopedia : Hewan 
c) Ensiklopedia : Misteri Manusia Purba. 
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4) Buku Statistik 
Buku statistik adalah buku yang memuat data ringkasan berbentuk angka. 
Misalnya buku statistik penduduk adalah buku yang memuat angka-angka mengenai 
jumlah penduduk secara keseluruhan. 
5) Buku Telepon 
6) Peraturan perundang-undangan 
7) Kitab Suci 
Kitab suci yang disediakan di perpustakaan sekolah dengan disesuaikan 
dengan agama yang dianut oleh siswa dan guru-guru sekolah dasar yang 
bersangkutan. 
4. Sumber Belajar Lain 
Sumber Belajar Lain yang harus disediakan di perpustakaan sekolah dasar 
menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 sekurang-kurangnya meliputi : 
Majalah dan surat kabar, globe, dan peta, gambar pahlawan nasional, CD 
pembelajaran dan alat peraga matematika.  
Terhadap jenis  tersebut perlu ditambahkan jenis komik, karena komik adalah 
cerita bergambar untuk anak-anak usia sekolah dasar memilki peran yang sangat 
besar dalam meningkatkan minat baca siswa. Tetapi di Indonesia lebih banyak 
beredar komik buatan Jepang dibandingkan dengan komik lokal dari Indonesia. 
Komik Jepang atau lebih populer dengan istilah Manga ini lebih banyak dipilih oleh 
anak-anak khususnya remaja. Komik Jepang ini diperuntukkan untuk semua kalangan 
pembaca, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Artinya tidak ada ketentuan 
dalam pembatasan umur untuk pembaca. Hal ini bisa mebahayakan pembaca usia 
anak-anak jika membaca komik jepang yang berkategori dewasa. Namun tidak sedikit 
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juga komik Jepang yang mengandung pesan-pesan moral yang bisa dipelajari oleh 
anak-anak. Hal inilah yang membuat banyak anak-anak dan remaja lebih banyak 
memilih komik Jepang atau Manga dibandingkan dengan komik-komik lokal. Selain 
dari grafis komik yang lebih menarik daripada komik lokal, komik Jepang juga 
memiliki alur cerita yang seru dan penuh petualangan.  
C. Koleksi Berdasarkan SNP 007:2011 dan Kesesuaian Koleksi 
1. Koleksi Berdasarkan SNP 007:2011 
Standard perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi 
standard koleksi sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, 
pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi 
dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah baik negeri maupun swasta. 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang standard sarana dan prasarana untuk 
sekolah dasar/madrasah  ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTS), dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA).  
Perpustakaan nasional. Dafar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional, Jakarta:  2010.  
Perpustakaan nasional. Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2007. 
Perpustakaan nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2007. 
1. Jumlah koleksi  
Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 
dalam berbagai bentuk media sekurang kurangnya : 
a. Buku (buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran perpeserta didik 
b. Buku panduan pendidik 1 eksemplar permata pelajaran perguru bidang studi. 
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c.  Buku pengayaan dengan perbandingan 60 % non fiksi dan 40 % fiksi dengan 
ketentuan bila 1 s/d 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1000  judul, 7 s/d 12 
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1500 judul, 13 s/d 24 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 2000 judul 
Perpustakaan menambah koleksi buku pertahun dengan ketentuan semakin 
besar jumlah koleksi  semakin kecil persentase penambahan koleksinya (1000 judul 
penambhan sebanyak 10%; 1500 judul penambahan sebanyak 8%; 2000 judul 
sampai dan seterusnya penambahan seterusnya sebanyak 6%). Perpustakaan 
melanggan minimal 1 judul majalah dan 1 judul surat kabar. 
Bahan perpustakaan referensi sekurang kurangnya meliputi kamus bahasa 
Indonesia, kamus bahasa inggris, kamus bahasa Indonesia-inggris, kamus bahasa 
daerah, buku statistic daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas, 
peta, biografi tokoh dan kitab suci.  
a. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi merupakan unsur paling utama dalam kegiatan layanan di 
perpustakaan baik yang tercetak maupun noncetak. Koleksi harus dibina, dirawat, 
diatur secara tepat sehingga pengguna perpustakan mencari mencari bahan pustaka 
tersebut. Jumlah koleksi harus selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan sekarang ini agar pemustaka tidak ketinggalan informasi dari 
sebuah ilmu pengetahuan yang perkembangannya dari tahun ketahun bahkan bisa 
dikatakan dalam hitungan hari banyak ilmu pengetahuan baru bermunculan. 
Koleksi adalah Kumpulan buku atau non buku yang disimpan secara 
sistematis, karena mempunyai kegunaan agar setiap kali diperlukan dan dapat 
ditemukan kembali (Soeatminah 1992: 30). 
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Koleksi bahan pustaka yaitu Sejumlah bahan pustaka yang telah ada di 
perpustakaan dan telah diolah (diproses), sehingga siap dipinjamkan atau digunakan 
oleh pemakai (Wiji Suwarno 2007: 41). 
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa koleksi bahan pustaka 
adalah semua bahan pustaka yang ada atau dimiliki dan disediakan untuk dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. 
 Koleksi perpustakaan merupakan unsur penting dalam mewujudkan fungsi 
perpustakaan dengan baik. Perpustakaan menyediakan koleksi yang disesuaikan 
dengan tujuan dan kebutuhan pengguna perpustakaan. Beberapa jenis koleksi 
perpustakaan sebagai berikut: 
1) Buku Teks atau buku pelajaran 
 Buku teks adalah suatu buku tentang satu bidang ilmu tertentu yang ditulis 
berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses 
pembelajaranya baik oleh guru maupun murid (Pawit M. Yusuf, 2005: 10). 
2) Buku teks penunjang 
Buku teks penunjang menurut Wiji Suwarno (2011: 64) sebagai berikut: 
a) Buku pegangan 
 Merupakan jenis buku yang termasuk buku rujukan yang berisi ikhtisar pokok 
bahasan atau subyek tertentu mengenai suatu ilmu pengetahuan yang digunakan 
untuk petunjuk dalam penerapan praktiknya atau dalam pemberian pelajaran. 
b) Buku pedoman 
Merupakan jeni buku yang termasuk sebagai buku rujukan yang berisi 
informasi dengan cara melakukan suatu kegiatan. 
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2. Kesesuaian Koleksi 
 Dalam pengadaan koleksi bahan pustaka perlu meninjau kesesuaian koleksi 
yaitu, menyesuaikan koleksi bahan pustaka dengan pengguna informasi melalui 
prinsip pemilihan koleksi perpustakaan. 
Pemilihan koleksi perpustakaan menurut Darmono (2007: 71) sebagai berikut 
: 
a. Semua bahan pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan 
keperluan pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan untuk 
perpustakaan sekolah umumnya perbandingan jenis bahan pustaka adalah 60% 
koleksi penunjang kurikulum baik buku paket, baik buku wajib maupun buku 
penunjang, dan 40% adalah koleksi umum baik fiksi maupun buku-buku tentang 
pengetahuan umum lainnya. 
Pengadaan bahan pustaka didasarkan atas peraturan tertulis yang merupakan 
kebijakan pengembangan koleksi yang disahkan oleh penanggung jawab lembaga 
dimana perpustakaan bernaung. Untuk sekolah harus disahkan oleh kepala sekolah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan 
literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar. 
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik dengan mendeskripsikan suatu 
keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar laporan suatu kejadian 
tanpa suatu interpretasi ilmiah (Satori, Komariah 2013: 5). Metode kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti  bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 
2013 : 1). 
Penelitian ini terfokus pada optimalisasi pemanfaatan literatur anak atau 
bahan bacaan untuk anak (children literature) di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga. Penelitian ini juga memberikan gambaran bagaimana cara 
cara meningkatkan pemanfaatkan literatur anak. 
2. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian yang bertempat di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Jln Raya Baruga Mahameru No. 26 Makassar, Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober s/d bulan September 2015.  
26 
 
 
 
B. Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari siswa-siswa, guru-guru dan 
pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil 
peneitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data yang lengkap, 
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2010 : 104).  Jika 
wawancara yang dilakukaan adalah wawancara mendalam maka jenis observasi 
yang digunakan adalah observasi partisipasi. 
Observasi partisipasi adalah teknik berpartisipasi yang sifatnya interaktif 
dalam situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan observasi 
untuk menjelaskan apa yang terjadi (Satori dan Aan Komariah, 117: 2013). 
Dalam teknik pengumpulan data ini penulis mengadakan pengamatan 
langsung dilapangan yaitu mengamati dan menganalisis potensi dari saran dan 
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prasaran yang terdapat di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga. 
Meotode ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dapat 
dijadikan sumber informasi yang berkaitan dengan judul dalam penyusunan 
proposal penelitian ini. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, 
pengalaman, pikiran dan sebagainya (Satori dan Aan Komariah 2013: 129). Jenis 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk 
kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara 
dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks observasi 
partisipasi (Satori dan Aan Komariah, 131: 2013). 
Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan wawancara langsung dan tidak 
langung dengan kordinator perpustakaan atau kepala perpustakaan, para guru dan 
siswa/i Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2007 : 
23).  
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/ dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 83: 2013). 
Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan 
lengkap agar memberikan informasi yang relevan. 
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Dalam pelaksanaanya peneliti menggunakan metode dokumentasi melalui 
pengambilan gambar situasi dalam perpustakaan untuk mengumpulkan data-data 
dan informasi guna penyusunan laporan ini. 
 
D. Teknik Pengolahan Data Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data 
tersebut dan menganalisisnya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya 
(Moleong, 2014 : 274).   
Analisis data hasil penelitian menggunakan metode reduksi data yaitu 
setelah menelaah data-data dari berbagai sumber mulai dari pencatatan data-data 
dilapangan, reduksi data, display data kemudian membuatkan kesimpulan dari 
data yang dihasilkan, sesuai dengan analisis data yang digunakan. 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
a. Reduksi Data 
Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang dimaksud adalah dari 
data mentah hasil dari pengumpulan data, data kemudian diseleksi, 
disederhanakan dan mengambil informasi dari intinya. 
b. Display Data 
Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Display data digunakan sebagai alat untuk memahami data yang 
sebenarnya. 
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c. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah yang lebih lanjut dari kegiatan 
mereduksi dan menyajikaan data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap 
awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya bisa semakin tegas 
dan memiliki dasar yang cukup kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. 
Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data 
dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
d. Kesimpulan Data 
Kesimpulan data diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
didapatkan dari data yang terkumpul yang dimulai dari reduksi data kemudian 
display data dan sampai pada tahap ini yaitu kesimpulan data. Kesimpulan data ini 
diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Yayasan Hadji Kalla  
Yayasan Pendidikan dan kesejahteraan Islam Hadji Kalla atau biasa di 
sebut dengan Yayasan Hadji Kalla didirikan pada tahun 1984 dan mulai 
beroperasi pada Tahun Pelajaran 1984/1985. Melalui yayasan ini, Keluarga H. 
Kalla membangun fasilitas sekolah mulai dari TK hingga SMA, dengan nama 
Perguruan Islam Athirah. Namun seiring dengan perkembangan dunia pendidikan 
saat ini serta lebih fokus kepada pengembangan jalur persekolahan, maka 
memasuki tahun pelajaran 2006-2007 Perguruan Islam Athirah dirubah namanya 
menjadi Sekolah Islam Athirah. Pendirian lembaga pendidikan ini untuk 
memenuhi keinginan mendirikan sekolah bermutu yang bercirikan Islam dengan 
menggabungkan antara ilmu dan akhlak. Lokasi sekolah awalnya hanya dibekas 
Gedung Makodau di Jl. Kajaolalido, namun saat ini Sekolah Islam Athirah telah 
melebar hingga ke Bukit Baruga dan Racing Centre. 
Yayasan Hadji Kalla tidak hanya bergerak dibidang pendidikan tetapi juga 
di bidang kesejahteraan. Hal ini dapat dilihat sejak tahun 1990-an dengan 
didirikannya bentuk-bentuk kegiatan dan lembaga lainnya yang punya orientasi 
pada pengembangan keterampilan anak yatim piatu serta lembaga amil zakat. 
Selain itu juga beberapa kegiatan bakti sosial dan bea siswa sebagai bentuk 
kepedulian Yayasan Hadji Kalla kepada kaum dhuafa. 
MOTTO: Anggun dalam sikap dan prilaku yang Islami, Unggul dalam mutu 
dan prestasi, Cerdas dalam sains dan teknologi. 
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B. VISI DAN MISI SEKOLAH ISLAM ATHIRAH 
VISI: Menjadi sekolah unggulan yang berciri Islam, berjiwa nasional serta 
berwawasan Global. 
MISI: Mengembangkan sistem pembelajaran yang mampu membekali anak 
didik dengan kecakapan rasional, kecakapan personal dan kecakapan sosial. 
  
Fasilitas 
Fasilitas (Secara Umum): 
Gedung kelas yang standar  
- Kajaolalido 56 ruang kelas seluruhnya ber AC.  
- Bukit Baruga 38 ruang kelas.  
- Racing Centre 4 ruang kelas. 
Perpustakaan yang dilengkapi internet 
Armada antar jemput siswa 24 mobil 
Ruang Poliklinik (Ada Dokter dan suster) 
Lab. IPA  
- SMA 3 ruang lab. (Biologi, Fisika dan Kimia).  
- SMP Kajaolalido 1 ruang lab. 
- SMP Baruga 1 ruang lab. + 1 lab UPTD 
Lab. Komputer  
- Athirah Kajaolalido 3 ruang lab. (TK/SD, SMP dan SMA)  
- Athirah Baruga 1 ruang lab. 
Lab. Bahasa  
- Athirah Kajaolalido 1 ruang lab.  
- Athirah Baruga 1 ruang lab. 
Arena bermain anak TK 
Pusat kursus Aritmatika & Sempoa Athirah 
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Media Pembelajaran  
- OHP 
- Tape Recorder 
- TV Pembelajaran  
- VCD 
- Laptop 
- LCD 
Lapangan Olahraga 
A. Kajaolalido  
- Lap. Basket 
- Lap. Bulu Tangkis  
- Lap. Bola Voly 
- Lap. Footsal 
B. Bukit Baruga  
- Lap. Sepak Bola 
- Lap. Bulu Tangkis (In door)  
- Lap. Basket 
- Lap. Bola Voly (In door)  
- Lap. Tennis Meja (In door) 
- Kolam renang (sementara dirancang) 
Media Informasi  
Majalah ATHIRAH terbit sekali persemester. 
Kantin  
- Di Baruga kapasitas 500 siswa  
- Di Kajaolalido kapasitas 1000 siswa 
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C. Profil Umum Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
1. Umum 
a. Nama perpustakaan : Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga. 
b. Lembaga       : Yayasan Pendidikan Islam Hadji Kalla. 
c. Alamat       : Jln. Raya Baruga Sektor Mahameru No.26 Makassar. 
d. Nama Pengelola      : 1. Nurhayati, A.MD 
     2. Said 
2. Sejarah Singkat Tentang Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga. 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga berdiri pada tahun  2000, sejak itu 
pula dibuka suatu perpustakaan yang berfungsi sebagai sumber informasi ilmu 
pengetahuan dalam rangka mendukung proses belajar mengajar disekolah. 
Perpustakaan ini diperuntukkan bagi semua unit mulai unit TK,SD,SMP, dan 
SMA bukit Bruga dengan nama Perpustakaan Sekolah Islam Bukit Baruga, 
dimana dikelola dengan sangat sederhana. 
Perkembangan perpustakaan saat ini begitu pesatnya seiring dengan 
perkembangan teknologi komputer.segala bentuk kegiatan perpustakaan tidak lagi 
dilakukan dengan pencatatan tapi dilakukan dengan system komputerisasi, mulai 
dari data buku sampai kepada pelayanan peminjaman dan pengembalian. 
Guna terwujudnya perpustakaan yang berdaya guna dan berhasil guna 
disetiap sekolah dan menjadi pusat kegiatan belajar mengajar serta terbinanya 
anak didik menjadi gemar membaca, untuk pembinaan dan pengembangan 
tersebut dapat mengacu kepada UU sebagai landasan antara lain: Keputusan 
menteri pendidikan dan kebudayaan No.0103/0/1981 tanggal 11 maret 1981. 
Mengenai pokok-pokok kebijakan pembinaan dan pengembangan perpustakaan 
sekolah di Indonesia, UU Ri No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 
nasional, Peraturan pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar nasional 
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Pendidikan, UU RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, Peraturan menteri 
pendidikan nasional No. 24 tahun 2007 tanggal 28 juni 2007 tentang standar 
sarana dan prasarana perpustakaan untuk SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA. 
Dengan harapan Perpustakaan Sekolah Islam Athirah mampu menjadi 
perpustakaan yang lebih modern dengan system komputerisasi perpustaan. 
Dengan adanya database, Perpustakaan Sekolah Islam Bukit Baruga bisa 
disejajarkan dengan perpustakaan modern dengan teknologi computer lainnya. 
 
3. Visi dan Misi Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
a. Visi perpustakaan sekolah islam athirah bukit baruga 
Menjadi perpustakaan modern yang mampu menjadi sumber kekuatan 
pembelajaran sejati. 
b. Misi perpustakaan sekolah islam athirah bukit baruga. 
c. Mengembangakan minat kemampuan dan kebiasan membaca khususnya 
serta mendaya gunakan budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan. 
d. Mengembangakan kemampuan mencari dan mengolah serta 
memanfaatkan informasi. 
e. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka 
secara tepat dan berhasil guna. 
f. Meletakkan dasar-dasar belajar mandiri. 
g. Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala 
aspek. 
h. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif. 
i. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
4. Manfaat Dan Tujuan Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
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a. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasan membaca khususnya, 
serta mendaya gunakan budaya tulisan, dalam berbagai factor kehidupan. 
b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan 
informasi. 
c. Mendidik siswa agar memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka secara 
tepat guna dan berhasil guna. 
d. Meletakkan dasar kearah proses pembelajaran mandiri. 
e. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif. 
f. Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
atas tanggung jawab dan usaha mandiri. 
 
2. Ruang lingkup 
Perpustakaan sekolah merupakan perpaduan dari berbagai aspek sebagai satu 
kesatuan yaitu: 
a. Organisasi/Unit Kerja 
b. Gedung/ruang dan perlengkapannya 
c. Koleksi bahan pustaka 
d. Tenaga pengelola (SDM) 
e. Masyarakat pemakai (layanan) 
f. Anggaran biaya 
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3. Sumber Dana 
Untuk mengembangkan perpustakaan perlu adanya sumber dana. 
Adapun sumber dana untuk pengembangan Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Athirah antara lain : 
a. SIA Pusat 
b. Iuran Siswa 
4. Data khusus perpustakaan 
a. Luas ruangan  : 12 x 15 m2 
b. Daya Tampung  : 150 Orang 
5. Mobiler dan peralatan lainnya 
a. Mobiler 
1. Rak Buku   : 21 Buah 
2. Meja Baca   :   4 Buah 
3. Kursi    : 32 Buah 
4. Meja Sikulasi   :   1 Buah 
5. Gantungan Surat kabar :   1 Buah 
6. Laci Katalog   :   1 Buah 
7. Papan Pameran Buku  :  - 
8. Rak Majalah   :   1 Buah 
9. Papan Pengumuman  :  - 
10. Lemari Buku   :   1 Buah 
b. Peralatan Lainnya : 
Perpustakaan Memiliki 2 (dua) Unit komputer untuk pengeloalaan 
administrasi perpustakaan. 
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6. Keadaan koleksi 
a. Jumlah koleksi buku perpustakaan seluruhnya berjumlah :2.370 judul dan 
13.733 eksemplar termasuk buku paket. 
Tabel 1 Jumlah koleksi Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Makassar  
No. Golongan Jml. Jdl Jml Eks KET 
1 000 – Karya Umum 182 347  
2 100 – Filsafat 224 434  
3 200 – Agama 225 646  
4 300 – Ilmu Sosial 393 1918  
5 400 – Bahasa 278 877  
6 500 – Ilmu Murni 398 2350  
7 600 – Ilmu Terapan 679 558  
8 700 – Seni/Olah Raga 137 4739  
9 800 - Kesusastraan 738 468  
10 900 – Sej/Geo/Biografi 116 468  
 Total 3370 13733  
 
 
a. Majalah 
Jumlah koleksi majalah popular 2 (dua) judul 40 eks. 
 
b. Surat Kabar 
Berlangganan sura kabar local : Fajar dan Tribun 
 
c. Pembinaan dan pengolahan koleksi 
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Dalam pengadaan buku perpustakaan yaitu dengan melakukan pembelian 
dan sumbangan dari instansi lain, dan pembelian dilakukan setiap tahun ajaran 
baru. 
Sebelum melakukan pembelian, terlebih dahulu diadakan seleksi buku 
yang hendak dibeli dengan menggunakan daftar buku atau katalog buku dari 
penerbit. 
Buku yang diterima dari pembelian atau sumbangan tersebut dikelola 
dengan cara : 
1) Pencatatan buku induk 
2) Pemberian nomor kelas sesuai dengan DDC 
3) Dilengkapi dengan stempel, label buku, lembaran tanggal kembali, 
dan sampul buku. 
1. Program Kerja Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Rencana kerja perpustakaan yang terdapat dalam program kerja 
perpustakaan secara umum akan mengacu pada tugas pokok perpustakaan sekolah 
islam athirah bukit baruga, tujuan institusi, visi dan misi sekolah. Hal ini didasari 
oleh kepentingan bersama untuk menciptakan suasana kegiatann belajar mengajar 
yang efektif dan efisien. 
Program kerja yang telah dibuat oleh perpustakaan sekolah islam athirah 
bukit baruga digolongkan menjadi tiga yaitu 
a. Program kerja harian 
Program kerja harian yang dimaksud adalah: 
1) Kegiatan kebersihan ruangan perpustakaan dan koridor 
2) Briefing petugas perpustakaan 
3) Pelayanan sirkulasi peminjaman buku 
4) Pengaturan buku di rak 
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5) Pembuatan kartu anggota dan kartu peminjaman 
6) Penempatan buku pad arak yang sudah ditentukan (shelving) 
7) Penyiangan bahan pustaka 
8) Perbaikan buku yang rusak 
9) Mendata/menginput data buku pada SIP (sistem informasi perpustakaan) 
b. Program Kerja Jangka Pendek 
Adapun program kerja jangka pendek adalah: 
1) Menyediakan dan menghimpun bahan pustaka, informasi, sesuai dengan 
kurikulum sekolah. 
2) Mengusulkan penambhan buku acuan, refrensi dll. 
3) Mengelola dan mengorganisasikan bahan pustaka dengan sistem tertentu 
sehingga memudahkan pemustaka dalam menelusur informasi. 
4) Inventarisasi, klasifikasi dan katalogisasi bahan pustaka 
5) Menerbitkan berbagai administrasi perpustakaan seperti barcode buku, 
label buku, katalog buku dan lain-lain. 
6) Entri data anggota perpustakaan pada sistem informasi perpustakaan (SIP) 
7) Penerbitan surat tanda bebas pustaka bagi siswa yang akan tamat 
8) Mengikuti beberapa lomba perpustakaan sekolah, baik tingkat kabupaten, 
provinsi dan nasional 
c. Program Kerja Jangka Panjang 
Program kerja jangka panjang adalah: 
1) Menetapkan system layanan perpustakaan berbasis ICT 
2) Menerepakan E-Library Learning 
3) Pengadaan taman baca sekitar sekolah 
4) Merealisasikan kualitas dan kuantitas buku minimal 5000 judul dengan 
25000 eksemplar pada tahun 2016 
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5) Mengusulkan pengadaan meja baca dan karpet 
6) Mengusulkan perpustakaan digital dan internet 
7) Mengadakan lomba tahunan dalam rangka bulan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. 
8) Terciptanya ruangan perpustakaan yang memadai, kondusif dan 
menyenangkan 
 
1. Keadaan Layanan Perpustakaan 
a. Jam buka perpustakaan : 
1) Hari Senin s/d Kamis : 07.30 - 14.30 
2) Jum’at   : 07.30 - 11.30 
b. Jumlah anggota perpustakaan yang terdaftar  : 300 orang 
c. Jumlah pengunjung rata-rat perbulan   : 1000-1500 orang 
d. Aktifitas layanan sirkulasi dan referensi, dengan sistem layanan terbuka. 
Ada hal yang berbeda di Sekolah Islam Athirah, pembentukan organisasi 
selevel OSIS dimulai sejak SD, beda dengan sekolah lain yang OSIS nya dimulai 
dari SMP, hal ini tentu memiliki dasar yang kuat, bahwa pembelajaran organisasi 
sejak dini sudah selayaknya diterapkan. 
Melalui  pembelajaran kepemimpinan seorang anak akan mampu menjadi 
contoh yang baik bagi teman-temannya, guru, dan orang tua. 
Pemilihan ketua ketua OPDIS dan MPK diawali dengan penjaringan calon 
ketua, pemaparan visi misi, serta kampanye terbuka, layaknya sebuah pesta 
demokrasi sungguhan, hal ini menumbuhkan jiwa bersaing, leadership, kreatifitas 
dan kekompakan. 
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bagian ini, peneliti membahas mengenai hasil penelitian yang sudah 
dilakukan yakni bentuk pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar dan optimalisasi pemanfaatan literatur anak di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar. 
Berikut hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 Oktober 
sampai 16 September 2015 dapat digambarkan bahwa bentuk-bentuk pemanfaatan 
literatur anak oleh siswa. 
1. Bentuk Pemanfaatan Literatur Anak 
Gambaran mengenai bentuk-bentuk pemanfaatan literatur anak di Sekolah 
Islam Athirah didapatkan dari hasil observasi dan wawancara informan 
sebagai pelaku yang memanfaatkan literatur anak di Perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah Bukit Baruga Makassar yang terdiri dari 8 poin pertanyaan, 
yakni sebagai berikut:  
1. Hobi :  
Dari hasil wawancara mengenai apa hobi mereka guna untuk membuka 
pembicaraan mendapatkan informasi dari siswa (pemustaka) peneliti bertanya 
langsung kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga Makassar seperti yang dikatakan oleh informan 1 bahwa: 
 
“kalau saya suka bermain bulu tangkis dan membaca buku terutama 
mengenai olah raga” (Wawancara, Ahmad Ahmad Rizki Nanda Dirsyam 
12 September 2015).  
 
 
 
42 
 
 
 
Pertanyaan yang serupa juga diberikan kepada informan 2 mengenai 
apakah hobi mereka dengan lokasi yang sama di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar, informan 2 mengatakan bahwa: 
 
“saya suka menonton tv, bermain bola, futsal, dan bermain bola basket, 
dan juga baca komik” (Wawancara, Fadli Renaldi 12 September 2015).  
 
Peneliti kembali memberikan pertanyaan yang sama mengenai apakah 
hobi mereka guna untuk membuka pembicaraan mendapatkan informasi dari 
siswa (pemustaka) peneliti bertanya langsung kepada para siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar seperti yang 
dikatakan oleh informan 3 memberikan jawaban yang lebih beragam bahwa: 
 
“saya suka traveling, berenang, bersepeda, dan bermain, kadang-kadang 
juga membaca buku” (Wawancara, Nisrina Tristasari 12 September 
2015). 
  
Berbeda halnya dengan informan 4 dengan pertanyaan yang serupa 
mengenai apakah hobi mereka guna mendapatkan informasi dari siswa 
(pemustaka) peneliti bertanya langsung kepada para siswa di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar informan 4 memberikan 
jawaban bahwa:  
 
“saya suka berenang, membaca komik, dan juga membaca novel” 
(Wawancara, Putri Ghefina Alifa 12 September 2015).  
 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 
kesamaan dalam hal hobi yaitu mereka suka membaca buku yang berupa 
novel, komik, buku pelajaran, dan semua bacaan itu termasuk dalam kategori 
literatur anak meskipun intensitas baca mereka berbeda dari yang suka 
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membaca sampai yang kadang-kadang baca buku, dan mereka memiliki hobi 
yang bermacam yang bisa dikatakan cukup baik untuk seumuran mereka.  
 
2. Suka membaca? Kenapa?  
Dari hasil wawancara mengenai apakah mereka suka membaca peneliti 
bertanya langsung kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar berikut adalah penyataan informan 1 yaitu: 
 
“saya suka membaca buku mengenai olah raga”(Wawancara, Ahmad 
Ahmad Rizki Nanda Dirsyam 12 September 2015).  
Pertanyaan yang serupa juga diberikan kepada informan 2 mengenai 
apakah mereka suka membaca dengan lokasi yang serupa di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, informan 2 mengatakan 
bahwa:  
 
“saya suka baca komik, buku cerita, karena ceritanya bagus, dan juga 
banyak memberikan pelajaran”(Wawancara, Fadli Renaldi 12 
September 2015). 
 
Peneliti kembali memberikan pertanyaan yang  mengenai apakah mereka 
suka membaca, peneliti bertanya langsung kepada para siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, informan 3 
menyatakan bahwa: 
 
“saya tidak terlalu suka baca buku tapi kadang-kadang saya baca buku” 
(Wawancara, Nisrina Tristasari 12 September 2015). 
 
Berbeda halnya dengan informan 4 dengan pertanyaan yang serupa 
mengenai apakah mereka suka membaca guna mendapatkan informasi dari 
siswa (pemustaka) peneliti bertanya langsung kepada para siswa di 
44 
 
 
 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, informan 4 
memberikan jawaban bahwa: 
 
“saya suka baca buku karena cerita-ceritanya bagus” (Wawancara, Putri 
Ghefina Alifa 12 September 2015).  
 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa 3 dari mereka 
suka membaca, namun 1 dari mereka tidak terlalu suka baca buku tetapi 
bukan berarti dia tidak suka baca buku akan tetapi berada pada antara suka 
dan tidak suka membaca bisa dibilang kecintaanya terhadap buku atau 
membaca belum ada. 
3. Buku seperti apa yang kamu sukai 
Dari hasil wawancara mengenai buku seperti apakah yang mereka 
sukai, peneliti bertanya langsung kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah Bukit Baruga Makassar berikut adalah penyataan informan 1  
mengenai pertanyaan poin ke tiga yaitu: 
 
“saya suka baca buku mengenai olahraga” (Wawancara, Ahmad Ahmad 
Rizki Nanda Dirsyam 12 September 2015). 
 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dia lebih 
tertarik membaca buku tentang olah raga dibandingkan dengan buku fiksi 
yang berupa komik atau novel, tetapi informan ke dua memberikan pernyataan 
yang berbeda dengan pertanyaan yang serupa juga diberikan kepada informan 
2 mengenai buku seperti apakah yang mereka sukai dengan lokasi yang serupa 
di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, informan 2 
mengatakan bahwa:  
 
“saya suka komik detektif Conan, dan juga komik Naruto” (Wawancara, 
Fadli Renaldi 12 September 2015). 
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Selanjutnya peneliti kembali memberikan pertanyaan yang serupa 
mengenai buku seperti apakah yang mereka sukai, peneliti bertanya langsung 
kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar, informan 3 menyatakan bahwa: 
 
 “saya suka komik Doraemon, dan buku cerita KKPK (Kecil-Kecil 
Punya Karya)” (Wawancara, Nisrina Tristasari 12 September 2015).  
 
Dari ke dua pernyataan informan di atas (dua dan tiga) dapat disimpulkan 
bahwa mereka sama-sama suka membaca buku fiksi berupa komik sama 
pernyataan yang sama juga diutarakan oleh informan ke 4 masih pertanyaan 
yang serupa mengenai buku seperti apakah yang mereka sukai, peneliti 
bertanya langsung kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar, informan ke 4 menyatakan bahwa: 
 
“saya suka baca komik, dan buku cerita KKPK (Kecil-Kecil Punya 
Karya)” (Wawancara, Putri Ghefina Alifa 12 September 2015). 
 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa 3 dari mereka 
suka membaca buku jenis komik yang memiliki judul yang  akan tetapi ada 
juga yang berbeda namun 1 dari mereka yaitu informan pertama lebih suka 
membaca buku pelajaran tentang olah raga. 
 
4. Cerita seperti apa yang mereka sukai 
Dari hasil wawancara mengenai Cerita seperti apakah yang mereka sukai, 
peneliti bertanya langsung kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar, responden pertama menyatakan bahwa: 
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 “saya suka cerita tentang peperangan seperti komik 
Naruto”(Wawancara, Ahmad Ahmad Rizki Nanda Dirsyam 12 
September 2015).  
 
Dari pernyataan informan di atas dapat disumpulkan bahwa responden 
pertama suka cerita tentang peperangan.  
Berbeda halnya dengan reponden kedua memberikan pernyataan yang 
berbeda dengan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, 
responden kedua menyatakan bahwa:  
 
“saya suka buku cerita tentang detektif dan juga cerita tentang 
petualangan” (Wawancara, Fadli Renaldi 12 September 2015). 
 
Dari pernyataan informan di atas dapat disumpulkan bahwa responden 
kedua suka cerita tentang detektif dan petualangan berbeda halnya dengan 
informan ketiga memberikan pernyataan yang mirip dengan menggunakan 
pertanyaan yang serupa, peneliti bertanya langsung kepada para siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden 
ketiga menyatakan bahwa: 
 
 “saya suka cerita KKPK (Kecil-Kecil Punya Karya), dan juga komik  
Doraemon” (Wawancara, Nisrina Tristasari 12 September 2015). 
  
Dari pernyataan informan di atas dapat disumpulkan bahwa responden 
ketiga suka cerita tentang komedi seperti Doraemon dan responden ketiga 
juga suka dengan cerita yang menginspirasi seperti KKPK (Kecil-kecil 
Punya Karya) yang membuat pernyataannya agak berbeda dari responden 
yang lain berbeda halnya dengan responden empat memiliki pernyataan yang 
lebih simple dibandingkan responden yang lain dengan menggunakan 
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pertanyaan yang sama kepada responden ke empat di Perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, menyatakan bahwa :  
 
“Cerita tentang petualangan” (Wawancara, Putri Ghefina Alifa 12 
September 2015). 
 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa setiap anak 
memiliki kriteria bahan bacaan yang mereka suka yang secara tidak langsung 
memicu siswa untuk tertarik akan dunia baca yang bisa berawal dari 
kesukaan mereka terhadap cerita petualangan yang dimiliki oleh responden 
ke 4 sama halnya dengan responden ke 3 yang juga menyukai cerita tentang 
petualangan ditambah lagi dia juga suka dengan cerita tentang detektif conan 
yang tokohnya dengan tubuh kecilnya mampu  menyelesaikan kasus 
pembunuhan dengan kecerdikan dan kecerdasannya yang mampu 
menemukan kebenaran terhadap kasus yang dia tangani serta responden ke 2 
yang suka dengan cerita peperangan yang sebenarnya ada hal lain masih bisa 
diambil dari serial komik naruto misalnya tentang pertemanan dan betapa 
buruknya sebuah permusuhan. 
 
5. Tokoh siapa yang kamu sukai 
Dari hasil wawancara mengenai tokoh seperti apakah yang mereka sukai, 
berdasarkan hasil pertanyaan ke empat, peneliti bertanya langsung kepada 
para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, 
responden pertama menyatakan bahwa: 
 
 “saya suka Conan karena meskipun dia berbadan kecil, tetapi dia pintar 
dan juga cedik” (Wawancara, Ahmad Rizki Nanda Dirsyam 12 
September 2015).  
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Dari pernyataan informan di atas dapat disumpulkan bahwa responden 
menyukai tokoh utamanya yaitu Conan pada serial datektif Conan yang 
menurutnya meskipun dia berbadan kecil akantetapi dia pintar dan cerdik 
berbeda halnya dengan reponden kedua memberikan pernyataan yang 
berbeda dengan pertanyaan yang serupa diberikan oleh peneliti, peneliti 
bertanya langsung kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar, responden kedua menyatakan bahwa:  
 
“saya suka dengan tokoh Madara, karena dia pendiam, kuat meskipun 
dia jahat, kalau Hashirama juga pintar, bijak, kuat dan tidak sombong, 
kalau Naruto, karena dia karakternya pantang menyerah, kuat dan patut 
di contoh” (Wawancara, Fadli Renaldi 12 September 2015). 
  
Dari pernyataan responden kedua dapat disimpulkan bahwa dia suka 
dengan beberapa karakter dalam serial komik Naruto yang didalam reponden 
menilai sifat karakter kesukaanya seperti Madara, Hashirama dan Naruto 
berbeda halnya dengan responden ke tiga dan peneliti bertanya langsung 
kepada reponden ketiga dengan pertanyaan yang serupa di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, reponden ketiga menyatakan 
bahwa: 
 
“saya suka Doraemon karena dia lucu, suka membantu Nobita ketika 
mendapatkan masalah atau sedang dalam kesusahan” (Wawancara, 
Nisrina Tristasari 12 September 2015). 
 
Dari pernyataan responden di atas dapat disimpulkan bahwa reponden 
suka dengan karakter robot kucing yang terdapat dalam serial Doraemon 
yang suka membantu sahabatnya ketika terlibat dalam masalah dan 
kesusahan Berbeda halnya dengan responden kelima, dengan menggunakan 
pertanyaan yang masih sama peneliti langsung bertanya kepada siswa 
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diperpustakaan sekolah islam  athirah bukit baruga Makassar, responden 
menyatakan bahwa:  
 
“saya suka dengan tokoh si Roro dalam buku cerita Kecil – Kecil Punya 
Karya ( KKPK ), karena dia suka membantu dan menolong orang ketika 
diminta untuk cari peta” (Wawancara, Putri Ghefina Alifa 12 September 
2015). 
 
Dari ke empat responden di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 
setiap karakter yang mereka sukai memiliki perilaku yang membuat mereka 
kagum dan tertarik untuk terus membaca serial dari buku tersebut, jadi untuk 
menarik minat baca siswa juga dibutuhkan karakter dalam buku yang 
menarik bagi mereka sebagai alasan untuk melanjutkan membaca. 
 
6. Peristiwa apa yang terjadi dalam buku 
Dari hasil wawancara mengenai peristiwa seperti apa yang terjadi 
dalam buku cerita yang mereka pernah baca, peneliti bertanya langsung 
kepada para siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar, responden pertama menyatakan bahwa: 
 
 “mungkin ketika dia menyelesaikan kasusnya” (Wawancara, Ahmad 
Rizki Nanda Dirsyam 12 September 2015). 
 
Dari pernyataan di atas ditemukan bahwa reponden pertama suka ketika 
peristiwa terpecahkannya kasus yang ditangani oleh Conan sebagai seorang 
detektif cilik berbeda halnya dengan responden kedua dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti langsung bertanya kepada siswa di 
perpustakaan sekolah silam athirah bukit baruga Makassar, responden kedua 
menyatakan bahwa: 
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“saya suka ketika adegan berkelahi, terutama ketika tokohnya 
mengucapkan kata-kata bijak” (Wawancara, Fadli Renaldi 12 September 
2015). 
 
Dari pernyataan responden di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
kedua lebih suka ketika terjadi peristiwa bertarungnya para ninja tetapi lebih 
serunya lagi ketika salah satu tokohnya mengeluarkan kata-kata bijak, yang 
membuat serialnya menarik untuk terus dibaca kelanjutan ceritanya. Lain 
halnya dengan responden ke tiga dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti langsung bertanya kepada siswa di Perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden ke tiga menyatakan bahwa: 
 
“ketika Doraemon mengeluarkan alat-alat canggihnya untuk membantu 
Nobita” (Wawancara, Nisrina Tristasari 12 September 2015).  
Dari pernyataan responden ketiga di atas dapat disimpulkan bahwa 
reponden ketiga tertarik dengan peristiwa ketika karakter Doraemon 
mengeluarkan alat-alat canggihnya untuk membantu Nobita untuk 
menyelesaikan masalahnya, berbeda halnya dengan responden ke empat 
memiliki sebuah peristiwa yang berbeda dari yang lain dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama peeneliti langsung bertanya kepada siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden 
menyatakan bahwa:  
 
 “saya suka ketika si Roro sedang mencari harta karun” (Wawancara, 
Putri Ghefina Alifa 12 September 2015). 
 
Dari pernyataan responden ke empat di atas dapat disimpulkan bahwa 
responden ke empat tertarik dengan peristiwa pencarian harta karun yang 
dilakukan oleh Roro yang bernuansa petualangan dan misteri yang membuat 
ceritanya menjadi seru. 
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Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa alur cerita 
juga mempengaruhi keinginan siswa untuk membaca lebih lanjut tentang 
buku yang dibacanya hal yang seperti seharusnya juga dapat memicu siswa 
untuk juga bisa berkarya misalnya dengan membuat cerpen, atau membuat 
tulisan sendiri bisa dimulai dari puisi pantun bahkan sampai dengan menulis 
buku novel ciptaan mereka sendiri dan hal itu bukan hal yang tidak mungkin 
bagi siswa untuk berkarya diusia muda. 
 
7. Bagaimana perasaan kamu setelah membaca buku?  
Dari hasil wawancara mengenai bagaimana perasaan mereka setelah 
membaca buku tersebut, peneliti bertanya langsung kepada para siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden 
pertama menyatakan bahwa: 
 
 “saya senang ketika sedang membaca buku karena ceritanya bagus, dan 
saya tertarik untuk mencoba tekniknya” (Wawancara, Ahmad Rizki 
Nanda Dirsyam 12 September 2015). 
 
Dari hasil pernyataan responden di atas dapat disimpulkan bahwa 
responden pertama suka membaca karena bagus dan segera ingin mencoba 
teknik yang telah dia pelajari, hal yang berbeda diungkapkan oleh responden 
kedua dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti langsung 
bertanya kepada siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar, responden menyatakan bahwa: 
 
“rasanya biasa saja setelah saya membaca buku fiksi ataupun  buku 
pelajaran” (Wawancara, Fadli Renaldi 12 September 2015).  
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Dari pernyataan responden di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
kedua merasa biasa-biasa saja yang berarti pesan dari buku yang telah ia 
baca tidak tersampaikan atau responden belum mengetahui rasa apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti. Berbeda halnya dengan responden ke tiga yang 
bisa dikatakan berbding terbalik dengan pernyataan responden kedua, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama peneliti langsung bertanya kepada 
siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, 
responden ketiga menyatakan bahwa: 
 
“saya merasa senang karena Doraemon bisa bantu Nobita” (Wawancara, 
Nisrina Tristasari 12 September 2015). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipastikan bahwa siswa dapat 
memahami pesan dari penulis tentang pentingnya saling tolong menolong. 
Pada responden ke empat juga menyatakan hal tidak jauh berda dari 
pernyataan responden ke tiga, dengan menggunakan pertanyaan yang sama 
peneliti langsung bertanya kepada siswa di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar, responden menyatakan bahwa:  
 
“saya merasa senang, dan tertarik untuk mau membaca buku serial 
selanjutnya” (Wawancara, Putri Ghefina Alifa 12 September 2015). 
 
Dari hasil wawancara yang di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
ke empat merasakan hal yang sama dengan responden ketiga yang dapat 
menangkap isi cerita dan responden ke empat menambahakan bahwa dia 
ingin membaca buku serial selanjutnya yang berarti buku yang dia baca bisa 
dikatakan menambah minat baca siswa. 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
membaca dapat membuat siswa senang, dan mereka juga dapat tambahan 
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ilmu setelah membaca buku tersebut akan tetapi ada juga tetap merasa biasa-
biasa saja walaupun suka baca buku yang berarti tidak semua siswa dapat 
merasakan peristiwa yang terjadi dalam cerita tersebut yang dimana bagi 
siswa yang lain hal itu merupakan daya tarik sendiri untuk melanjutkan 
membaca buku tersebut. 
 
8. Nilai-nilai apakah yang dapat kamu ambil dari cerita buku tersebut 
Dari hasil wawancara mengenai Nilai-nilai apakah yang dapat mereka 
ambil dari cerita buku tersebut, peneliti bertanya langsung kepada para siswa 
di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden 
pertama menyatakan bahwa: 
 
“kalau di detektif Conan meskipun dia berbadan kecil akan tetapi dia 
pintar dan cerdas, kalau di PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesenian) saya  suka dengan teknik-tekniknya dan saya mau 
mencobanya” (Wawancara, Ahmad Rizki Nanda Dirsyam 12 September 
2015).  
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti responden pertama 
terkesan bahwa meskipun tubuhnya kecil tapi bukan halangan untuk menjadi 
seorang yang hebat fisik tidak menentukan hidup seseorang tapi tindakan 
yang membedakan sesorang, hal yang hampir sama juga di katakan oleh 
responden kedua dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada siswa di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar, responden kedua menyatakan bahwa: 
 
“Kita harus pantang menyerah, dan membantu teman yang sedang 
dalam kesusahan” (Wawancara, Fadli Renaldi 12 September 2015).  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti di atas dapat disimpulkan 
bahwa responden memetik pelajaran dari buku yang dia baca agar pantang 
menyerah dan tolong menolong ketika teman dalam kesusahan, berbeda 
halnya yang diungkapkan oleh responden ketiga, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama peneliti bertanya langsung kepada siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden 
menyatakan bahwa:  
 
“Jangan pernah berputus asa dan harus bekerja keras” (Wawancara, 
Nisrina Tristasari 12 September 2015).  
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa responden ketiga 
mengambil nilai-nilai kehidupan untuk tidak cepat berputus asa dan tetap 
bekerja keras, hal yang berbeda diungkapkan oleh responden ke empat akan 
tetapi hampir sama dengan pernyataan responden kedua, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama.  
 
Peneliti bertanya langsung kepada siswa di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar, responden ke empat menyatakan bahwa: 
 
“Pentingnya kerja sama, dan membantu orang” (Wawancara, Putri 
Ghefina Alifa 12 September 2015). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa responden ke 
empat mengkap nilai-nilai tentang pentingnya sebuah kerja sama dan 
membantu sesama. 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
membaca dapat memberikan motivasi tersendiri kepada siswa dalam 
menjalani kehidupan sehari-harinya dan dengan membaca juga siswa bisa 
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tahu harus bagaimana ketika menghadapi suatu masalah seperti tugas yang 
banyak, ketika teman sedang kesusahan, bisa dengan menghiburnya dengan 
kata-kata yang terdapat dalam buku yang sudah di abaca atau dengan cara 
membantu dalam menyelesaikan tugas temanya seperti halnya yang 
dilakukan dalam buku cerita yang telah mereka baca. 
 
9. Penggunaan buku fiksi dalam pembelajaran 
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai penggunaan 
buku fiksi dalam pembelajaran, peneliti langsung bertanya kepada siswa di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, dalam hal ini 
responden pertama dan ketiga yang juga sebagai teman sekelas 
mengatakan hal yang sama bahwa: 
 
“pernah, ketika dalam suatu  mata pelajaran diminta untuk membuatkan 
kesimpulan dari sebuah cerita”(Wawancara, Ahmad Rizki Nanda 
Dirsyam dan Nisrina Tristasari 12 September 2015). 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa siswa menggunakan buku fiksi dalam pembelajaran sebagai buku 
penunjang dalam pengenalan bacaan fiksi bagi para siswa di sekolah dasar 
islam athirah bukit baruga Makassar. Hal yang serupa juga dinyatakan oleh 
responden pertama dan ke empat yang juga merupakan sebagai teman sekelas 
menyatakan bahwa: 
 
“saya pernah diberi tugas untuk membaca sebuah buku kemudian 
diminta untuk menceritakan kembali cerita yang terdapat dalam buku 
tersebut”(Wawancara, Fadli Renaldi dan Putri Ghefina Alifa,12 
September 2015). 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa kedua responden memanfaatkan buku fiksi dalam pembelajaran serta 
memberikan pengajaran kepada siswa dalam menceritakan kembali peristiwa 
yang terdapat dalam buku tersebut dengan menggunakan bahasa mereka 
sendiri. 
Dari ke empat responden di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
menggunakan buku fiksi dalam pembelajaranya dari yang bebentuk tugas 
maupun sebagai wadah dalam berlatih berbicara didepan kelas meskipun 
dalam skala menceritakan kembali cerita yang telah mereka baca sebelunya. 
 
2. Optimalisasi pemanfaatan literatur anak 
Gambaran mengenai optimalisasi pemanfaatan literatur anak di Sekolah 
Islam Athirah didapatkan dari hasil observasi dan wawancara informan 
sebagai pelaku yang mengoptimalkan pemanfaatan literatur anak di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar yang terdiri 
sebagai berikut: 
Dari hasil wawancara mengenai optimalisasi pemanfaatan literatur anak 
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti bertanya langsung kepada guru siswa 
kelas enam Sekolah Dasar islam athirah bukit baruga Makassar Perpustakaan 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar seperti yang dikatakan oleh 
responden menyatakan bahwa: 
 
“Penggunaan literatur anak dalam pembelajaran itu mutlak, apalagi 
ketika ada pelajaran yang kurang jelas, dan siswa diminta mencarinya di 
perpustakaan akan tetapi kalau saya selalu meminta siswa untuk 
mencarinya di perpustakaan, ditambah lagi dengan adanya kurikulum 
2013 yang mewajibkan siswa membaca dan mencari bahan bacaan yang 
lebih banyak yang menjadikan siswa untuk membaca cerita rakyat, akan 
tetapi buku yang didominasi gambar biasanya hanya digunakan pada 
kelas rendah (1,2 dan 3) beda halnya dengan kelas tinggi (4,5, dan 6) 
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gambar tetap ada akan tetapi didominasi oleh huruf dan 
angka”(wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos 12 September 2015). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulakan bahwa guru Sekolah 
Dasar Islam Athirah Bukit Baruga mendayagunakan buku fiksi didalam kelas, 
sebagai penunjang proses pembelajaran yang membuat siswa lebih tertarik 
dalam membaca, dan siswa akan lebih tertarik jia bahan bacaan yang mereka 
baca terdapat gambar atau ilustrasi yang melengkapi atau sebagai 
penggambaran peristiwa yang terjadi dalam cerita tersebut. Hal tersebut 
senada dengan pernyataan responden dalam hal ini adalah guru yang pernah 
menangani siswa kelas enam, peneliti bertanya langsung kepada responden di 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, responden 
menyatakan bahwa: 
 
“Anak-anak sangat tertarik pada hal visualisasi mereka yang dimana 
pembelajaran dibarengi dengan gambar, dan reaksi mereka sangat 
antusias, karena mereka juga suka dengan gambar dan itu adalah salah 
satu model dalam pembelajaran” (wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 
September 2015).  
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan buku yang bergambar atau memiliki ilustrasi seperti 
buku cerita, dapat membuat siswa lebih tertarik dalam membaca buku, yang 
dimana penggunaan gambar juga merupakan sebagai salah satu metode 
pembelajaran, dan tidak hanya itu siswa juga bisa belajar dengan metode 
pendengaran atau audio yang bisa dikatakn juga berperan penting dalam 
meningkatkan kecerdasan siswa, hal tersebut senada dengan pernyataan 
respoden mengenai literatur anak dalam bentuk audio, peneliti bertanya 
langsung kepada responden di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga Makassar, responden menyatakan bahwa: 
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“Literatur anak yang berbentuk audio juga sangat memperngaruhi 
perkembangan anak, yang dimana awalnya siswa hanya bisa dapat 60 itu 
bisa di up lagi menjadi lebih lebih lebih bagus lagi begitu” (wawancara, 
Sriyana Yunus, S.Sos. 12 September 2015). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
literatur anak dalam bentuk audio dapat menigkatkan nilai siswa yang 
awalnya rendah bisa naik sampai 80 keatas karena dalam dunia pendidikan 
banyak ditemukan siswa yang memiliki metode pembelajaran yang berbeda 
ada yang dengan gambar, audio, da nada juga yang lebih suka menggunakan 
buku teks seperti halnya buku fiksi. Hal tersebut juga dinyatakan oleh 
responden mengenai buku fiksi, peneliti bertanya langsung kepada responden 
mengenai hal tersebut Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar, responden menyatakan bahwa: 
 
“Buku fiksi itu baik bagi siswa, tergantung pembelajaran yang 
dibutuhkan seperti halnya bahasa Indonesia, dan IPS yang sangat 
mendukung proses pembelajaran, ditambah lagi dengan adanya 
kurikulum 2013” (Wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 September 
2015). 
 
Dari hasil wawancara di atas bahwa penggunaan buku fiksi merupakan 
perpaduan yang baik dan sudah seharusnya seperti itu buku fiksi dan buku 
nonfiksi saling mendukung satu dengan lain dalam meningkatkan kualitas 
belajar siswa ditambah lagi di era teknologi informasi sekarang ini banyak hal 
yang seharusnya tidak di liat oleh siswa tersebar luas di dunia internet, hal 
tersebut senada dengan pernyataan responden mengenai perpaduan buku fiksi 
dan buku non fiksi dan pengaruh informasi yang mengglobal, peneliti 
bertanya langsung kepada responden di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
Bukit Baruga Makassar, responden menyatakan bahwa: 
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“Perpaduan materi pada buku fiksi dan non fiksi sangat baik dalam 
menunjang pembelajaran siswa, saya lebih sering meminta siswa 
mencari di internet akan tetapi banyak juga orang tua yang tidak setuju 
karena di jaman sekarang ini banyak hal negative didunia internet” 
(wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 September 2015). 
 
 
Dari hasil wawancara dengan responden dari semua pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam pemebelajaran juga 
dibutuhkan buku non fiksi sebagai penunjang bagi siswa agar dapat lebih 
memahami pelajaran yang dibawakan oleh gurunya dan juga sebagai salah 
satu metode pembelajaran bagi siswa bahwa selain buku fiksi terdapat pula 
buku fiksi yang didalamnya juga terdapat pembelajaran yang tidak kalah 
penting. 
 
 Pustakawan yang bertugas pada Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga Makassar juga di wawancarai oleh peneliti dengan pembahasan mengenai 
pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar berikut adalah penyataan oleh pustakawan di perpustakaan sekolah 
islam bukit baruga Makassar, yaitu:  
 
“Biasanya anak-anak sering memanfaatkan buku-buku disini untuk 
menyelesaikan tugas ada juga yang datang untuk meminjam buku, tiap hari 
sekolah anak-anak belajar tahfiz di dalam perpustakaan terkadang ada juga yang 
datang untuk membaca buku saja” (wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 
September 2015).  
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
memanfaatkan buku-buku yang terdapat dalam perpustakaan dalam 
menyelesaikan tugas mereka, meminjam buku, atau sekedar membaca buku 
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didalam perpustakaan dikala waktu jam istirahat. Dari pernyataan di atas peneliti 
kembali menanyakan hal mengenai story telling, serta tanggapan mereka seperti 
apa, dan apakah guru-guru juga menggunakannya dalam proses pembelajaran, 
peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di perpustakaan sekolah islam 
athirah bukit baruga Makassar, pustakawan menyatakan bahwa: 
 
“Story telling di adakan di SD sampai di SMP kalau SMA sudah tidak ada, 
kalau tanggapan mereka senang karena berkaitan dengan pelajaran, mulai dari 
penokohan, alur, cerita dan pidato yang berlaku di SMP, SMA, dan guru-guru 
sering memakai buku-buku cerita untuk pembelajaranya, apa lagi bisa 
meningkatkan minat baca siswa yang dengan diajari membaca dari kecil, 
ditambah lagi kecanggihan elektronik karena full colour dan bergambar” 
(wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 September 2015). 
 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di sekolah islam 
athirah bukit baruga mengadakan yang namanya story telling pada tingkat SD 
sampai SMP, dan para siswa antusias dengan adannya story telling yang dapat 
membangun minat baca mereka yang merupakan waktu yang tepat diusia mereka 
yang bisa dikatakan masih fresh atau dengan kata lain nilai membaca bi dijadikan 
sebagai keseharian mereka dimana kebanyakan siswa-siswa belakangan ini sudah 
jauh dari angka senang membca ditengah era tekhnologi informasi sekarang ini 
yang dimana-mana bisa ditemukan anak-anak yang menggunakan smartphone 
yang kebanyak digunakan untuk social media dan game online yang terlalu 
banyak menyita waktu mereka sampai berjam-jam yang sibuk dengan trend dunia 
pada saat sekarang ini. Dibalik semua hal itu teknologi informasi juga berperan 
dalam mencerdaskan siswa-siswa akan tetapi penyalahgunaan teknologi itu 
sendiri juga tidak bisa dihindari yang bisa dikatakan persentase positif negatifnya 
belum dapat diukur seberapa besar pengaruh baik atau buruknya dengan 
mengenalkan siswa dengan teknologi di usia mereka yang masih muda, yang 
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seharusnya diusia mereka seharusnya ditanamkan mengenai tata cara berbicaraa 
yang sopan, berperilaku. Dari pembahasan tadi peneliti kembali menanyakan hal 
mengenai sebarapa persen, atau seberapa pentingkah literatur anak dari pada buku 
pelajaran yang ada, peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di 
perpustakaan sekolah islam athirah bukit baruga Makassar, dan pustakawan 
menyatakan bahwa: 
 
“Harus dalam bentuk persen, kalau saya sangat penting, sekitar 75% diluar 
dari buku pelajaran, ya saya katakan penting karena didalamnya itu terdapat ilmu 
pengetahuan, mulai dari cara berbicara yang sopan, dan berperilaku yang sangat 
baik ditanamkan mulai sejak kecil, begitu” (wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 
September 2015). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa literatur anak 
sangat penting bagi siswa untuk tumbuh kembang anak yang bisa dikatakan serba 
meniru layaknya mesin foto copy atau lebih parah lagi layaknya alat scan, yang 
bahkan banyak dari orang tua membiarkan hal ini. Terkait dengan hal itu 
perpustakaan merupakan gudangnya ilmu pengetahuan mulai dari anak sampai 
orang dewasa pasti tahu perpustakaan yang seharusnya berperan penting dalam 
kehidupan sebagai siswa, atau mahasiswa, bahkan sampai orang yang sudah 
berpendidikan tinggi sekali pun masih menggunakan perpustakaan. Dari 
pembahasan itu peneliti kembali menanyakan hal mengenai seberapa besar peran 
perpustakaan dalam prestasi siswa atau ada hal yang lebih berperan dibandingkan 
perpustakaan.  
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Dari pertanyaan tersebut peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di 
perpustakaan sekolah islam athirah bukit baruga Makassar, dan pustakawan 
menyatakan bahwa:  
 
 “Bisa dikatakan 40% berperan akan tetapi sepertinya para siswa memiliki 
lebih banyak referensi dirumah meskipun begitu para siswa juga sering 
berkunjung ke perpustakaan, karena ada jam berkunjungnya, dan sepertinya 
mereka lebih tertarik dengan buku-buku yang terdapat dalam toko buku seperti 
Gramedia karena sering terupdate, sedangkan buku di perpustakaan sudah lama 
akan tetapi isinya lebih berbobot, tetapi anak-anak banyak yang lebih suka yang 
bergambar atau penuh gambar” (wawancara, Sriyana Yunus, S.Sos. 12 September 
2015). 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulakn bahwa hanya samapi 40% 
perpustakaan berperan dalam prestasi siswa jadi masih ada sekitar 60% bisa 
dikatakan referensi dirumah mereka lebih cenderung mendukung dari pada yang 
terdapat dalam perpustakaan sekolah islam athirah bukit baruga Makassar, karena 
lebih sering di update meskipun begitu buku-buku di perpustakaan bisa dikatakan 
lebih berbobot hanya saja, kalah bersaing dalam hal ilustrasi gambar yang terdapat 
balam buku yang dimana buku-lama kebanykan gambarnya hitam putih yang 
menyebabkannya kalah bersaing dengan buku yang ada ditoko yang lebih 
berwarna. 
 
Dari semua pertanyaan yang telah diajukan yang disertai jawaban dari 
pustakawan di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar, dapt 
disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa tidak luput dari peran penting dari 
perpustakaan guru-guru serta pustakawan itu sendiri sebagai pengelola 
perpustakaan yang mencadikannya tempat yang nyaman bagi siswa dikala waktu 
jam berkunjung, pada waktu jam istirahat sebagai tempat menghabiskan 
waktunya, atau ketika guru berhalangan untuk mengajar didalam kelas. 
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Peran guru-guru dalam mengenalkan para siswa tentang dunia membaca 
bisa dikatakan sangat berat dengan adanya pengaruh yang mengglobal dari 
teknologi informasi yang bisa dikatakan susah untuk dikendalikan, dimana 
pengaruh positif, negativenya tidak ada yang tahu pasti sampai dimana teknologi 
akan mempengaruhi dan merubah dunia khususnya pada anak-anak yang dulunya 
masih bisa dikatakan anak-anak namun pada hari ini susah dibahasakan sebagai 
anak-anak yang terlalu cepat dewasa dengan adanya pengaruh dari berbagai 
media, mulai dari social media, televisi internet, dan gaya hidup yang sangat cepat 
berubah. 
Mengoptimalkan pemanfaatan literatur anak  tidak hanya sebatas 
penggunaan akan tetapi sampai ketahap penerapan dikehidupan sehari-hari dan 
berkelanjutan bagi penerus bangsa ini selanjutnya, dalam hal ini siswa merupakan 
benih baru, pohon baru yang dari awal harus di didik dan berikan contoh 
bagaimana seharusnya manjadi seseorang, yang berguna bagi dirinya sendiri, bagi 
orang lain dan bagi lingkunganya, karena apa yang kita lakukan hari ini adalah 
cerminan masa depan kita selanjutnya, teknkologi informasi bisa saja mengalir 
deras akan tetapi masih ada para pendidik yang masih sempat mendapatkan 
pelajaran betapa pentingnya membaca dan betapa pentingnya ilmu pengetahuan 
yang dibarengi dengan akhlak atau tingkah laku yang menjadikannya pengendali 
derasnya pengaruh teknologi informasi, atau sebagai kapal kokoh yang dapat 
melewati derasnya pengaruh teknologi informasi agar tidak terseret arusnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti membahas tentang hasil penelitian mengenai pemanfaatan 
literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar. 
berikut peneliti akan menyimpulkan hasil pembahasan tersebut. 
1. Bentuk-bentuk Pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar. 
Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar sudah 
menyiapkan banyak jenis koleksi literatur anak berupa buku bergambar seperti 
komik, majalah anak, dan buku untuk mewarnai serta buku pelajaran untuk 
menunjang pelajaran siswa. Terdapat juga buku cerita untuk anak-anak seperti 
cerita dongeng, novel pendek, cerita bergambar dan lain sebagainya. Semua 
jenis koleksi tersebut ditujukan untuk mendukung minat baca dan kreativitas 
anak dalam belajar. Selain itu, literatur anak juga berguna untuk meningkatkan  
motivasi  belajar siswa, karena semua jenis literatur anak mempunyai daya 
tarik yang membuat siswa ingin mempelajari buku tersebut. 
Indikator utama dari peningkatan minat belajar siswa tersebut karena 
literatur anak menyajikan tampilan menarik atau alur cerita yang seru sehingga 
mampu mengajak siswa untuk menelusuri lebih lanjut dari apa yang sedang 
mereka baca. Seperti yang terdapat pada buku komik dan cerita dongeng. 
Literatur anak yang membuat siswa tertarik untuk membaca dan mengikuti 
alur ceritanya membuat siswa paham dan bisa menarik kesimpulan dari pesan 
moral yang disampaikan oleh literatur tersebut. Pesan tersebut diserap oleh 
siswa dari pemahaman karakter setiap tokoh dari buku yang mereka baca, 
seperti karakter Naruto pada serial komik Naruto yang memiliki karakter yang 
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tidak mengenal kata menyerah dan terus berusaha. Karakter Naruto juga dikenal 
suka menolong teman-temannya. karakter Madara dalam serial komik Naruto 
yang memiliki karakter jahat dan tidak patut untuk ditiru. Juga terdapat karakter 
Nobita dalam serial komik Doraemon yang pemalas dan selalu menyusahkan 
orang lain. 
Literatur anak tidak hanya terbatas pada buku bergambar dan cerita saja, 
namun literatur anak melingkupi pada buku-buku pelajaran seperti buku 
ensiklopedi, buku pelajaran olahraga, atau buku fiksi. Buku-buku jenis ini 
banyak dipilih oleh siswa kelas VI karena memiliki bobot ilmu pengetahuan 
yang lebih luas dan disajikan pula dalam bentuk tampilan yang menarik. 
 
2. Optimalisasi pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga Makassar 
Pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah sudah 
tergolong baik. Ini ditunjukkan dengan tingginya antusiasme siswa untuk 
berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan segala fasilitas dan koleksi 
yang tersedia di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar. 
banyak siswa yang memilih untuk membaca jenis buku bergambar atau buku 
cerita yang bersifat petualangan.  
Banyaknya siswa yang memnafaatkan buku-buku tersebut 
mengindikasikan bahwa pemanfaatan literatur anak sudah tergolong optimal. 
Hal ini tidak lepas dari peran serta pustakawan, guru-guru, dan pengelola 
Sekolah Islam Athirah yang mendukung antusiasme tersebut. 
Saat ini koleksi Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga 
Makassar sudah mencapai 1700 judul dengan 13000 buah eksemplar. Selain 
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pengadaan bahan pustaka oleh pihak sekolah, buku juga diperoleh dari siswa 
SD kelas VI yang sudah tamat dengan menyumbang buku oleh setiap siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti ingin menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Mempertahankan program yang telah ada, dan kalau bisa mengadakan 
lomba-lomba seperti tahfidz, lomba menggambar, puisi, opera, yang 
skalanya tidak hanya sekitaran lingkungan sekolah akan tetapi 
mengundang beberapa sekolah dari luar untuk ikut lomba atau bekerja 
sama mengadakan lomba yang bisa di rangkaikan dengan bakti sosial 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar nantinya metode yang 
digunakan sekolah islam athirah bukit baruga Makassar dapat jadi 
percontohan dan ditiru oleh pihak sekolah-sekolah lain, dan sadar 
bahwa sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar akan tetapi juga 
merupakan tempat siswa bermain berkembang dari segi pemikiran dan 
tindakan layaknya rumah kedua bagi mereka. 
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